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INSTRUMEN PENELITIAN
{ANGEAT SISWA)

PENTUNJUK:

1.

[

a2

Pernyataan dibawah ini bukan
ujian bagi anda, semata-nata hanya
untuk keperluan penelitian.
Jawahblah pertatiyasn dibawah im
seruai dengan kemampuan anda!
Tidak perlo belerja sama dalam
metyjavwaboyal

Berilah tanda () pada jawaban
yang anda anggap paling tepat.

PERTANYAAN:

1. Jenis bulu majas yang sering
anda baca adalah ...
a  Ejaan
b. Sastra
c. IPA
d. IP3

2. Bagammanakah felmik guro
mengajarkan majas gaya
bahaza perbandinzan?
a Banyak metryalin
b. Terknik berfariasi
c. Banyak meneranglan
d. Teknik berdizkusi

3. Bagaimankah silap anda
mengerjakan fes penelitian?
a Tidak zerius
b. Berusaha semaksimal
e. Waki terlaly singkat
d. Bermaza bodo

4. Apakah puro mengembalikan
pekerjaan siswa setelah
dislasi?
a Perah
b. Belalu
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah

5. Bidang pelajaran bahasa
Indonesia yang paling anda
senangi adalah
a. Menggarang
b. Sastra
c. Ejaan

TES PENELITIAN
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PETUNJUK:

1.

2.

Soal :

Tuliskan nama pada lembar jawaban
yng telah tersedia.

Bacalah secara seksama tiap-tiap soal
dibawah ini sebelum anda
mengerjakannaya.

Tes ini bukan ujian untuk anda akan
tetapi semata-mata hanya keperluan
peneliti.

Kerjakanlah dengan jujur dan tidak
perlu kerja sama

Berilah tanda (%) pada jawaban yang
anda angap paling tepat.

Manakah dari berikut ini yang

merupakan contoh simile?

A. Wajahnya bersinar seperti
matahari.

B. Dia adalah matahari disiang hari.

C. Hatinya adalah baja.

D. Tangannya seperti baja.

Gaya bahasa yang menggunakan kata:

bagaikan, seperti, laksana disebut...

A. Metafora

B. Simile

C. Hiperbola

D. Persenofikasi

Manakah pernyataan berikut yang

menggunakan metafora?

A. Hujan turun seperti air mata

B. Dia bagaikan angina

C. Lautan manusia memenuhi stadion

D. Bunga itu secantik dirinya

Pernyataan “dia adalah harimau di

medan perang” adalah contoh dari:

A. Simile

B. Metafora

C. Hiperbola

D. Persenofikasi

Gaya bahasa yang membandingkan

dua hal secara imlisit tanpa

menggunakan  kata  penghubung

disebut...

A. Persenofikasi

B. Simile

C. Metafora

D. Hiperbola

Pernyataan ‘“kegembirannya meluap-

luap seperti air terjun” adalah contoh

dari...

Simile

Metafora

Hiperbola

Persenofikasi
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Pernyataan “hidup adalah perjalan

yang panjang” menggunakan gaya

bahasa...

A. Simile

B. Metafora

C. Hiperbola

D. Persenofikasi

Manakah dari berikut yang merupakan

contoh hiperbola?

A. Dia lari seperti angin

B. Tanganya selembut sutra

C. Aku telah menunggu selamanya

D. Dia adalah bintang dalam hidupku

Manakah yang bukan contoh simile?

A. Dia cantik seperti bunga

B. Matabya bersinar bagaikan bintang

C. Dia adaalah cahaya hidupku

D. Suaranya medru seperti nyanyian
burung

“Pikiiranya  adalah  lautan es

menggunakan gaya bahasa...

A. Simile

B. Metafora

C. Persenofikasi

D. Hiperbola

Pernyataan  “Dia  sekuat

menggunakan gaya bahasa...

A. Metafora

B. Simile

C. Persenofikasi

D. Hiperbola

Manakah berikut yang merupakan

contoh persenofikasi?

A. Bulan tersenyum padanya

B. Dia seperti kilat

C. Hujan deras seperti air terjun

D. Langit adalah kanvas biru

“Dia memiliki hati emas” adalah contih

dari...

A. Simile

B. Metafora

C. Persenofikasi

D. Hiperbola

Gaya bahasa yang menggunkana

perbandingan tidak langsung dan

bersifat imlisit adalah...

A. Simile

B. Metafora

C. Persenofikasi

D. Hiperbola

Contoh gaya bahasa alegori adalah...

A. Kisah hidupnya bagaikan sebuah
buku yang penuh misteri

B. Matanya seperti bintang

C. Rumahnya seperti bintang

2
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16.

17.

18.

19.

20.

21.

D. Ombak itu seperti tarian angina

Contoh gaya bahasa metafora adalah...

A. Jantungnya berdetak  kencang
seperi gendang perang

B. Dia adalah malaikat yang diutus
Tuhan

C. Suaranya bagaikan gemuruh

D. Lautan itu marah mengamuk

Kalimat berikut yang menggunakan

gaya bahasa perbandinga asosiasi

adalah...

A. Hatinya sekeras batu

B. Dia lincah seperti kucing

C. Wajahnya seperti bulan purnama

D. Kehidupan ini seperi roda berputar

Alegori adalah karya sastra yang

memiliki makna tersembunyi dibalik

cerita yang disajikan. Contoh klasik

dari alegori adalah karyav “Animal

Farm” oleh George Orwel. Dalam

cerita ini, hewan-hewan di peternakan

mengambil alih kendali dari manusia.

Apakah makna tersembunyi dari cerita

ini?

A. Kendali sosial di masyarakat

B. Revolusi dan kesuasaan politik

C. Persahabatan dan pertulangan

D. Lingkungan dan alam

Dalam Plato’s Allegori of the café’,

narasi mengambarkan sekelompok

tahanan yang hanya bisa melihat

bayangan di dinding gua. Apakah

makna folosifis yang ingin di

sampaikan oleh plato melalui alegori

adalah...

A. Pentingnya kekayaan dan status
sosial

B. Proses pendidikan dan pencarian
kebenaran

C. Keindahan seni dan sastra

D. Hubungan antar manusia dan alam

Pakah yang dimakasud Paras pro Tato

dalam retorika?

A. Penggunaan seluruh bagian untuk
mengambarkan sebagian

B. Penggunaan  sebagian  untuk
mengambarkan seluruh bagian

C. Penggunaan istilah teknis dalam
konteks sastra

D. Penggunaan  metafora
menjelaskan konsep abstrak

Contoh berikut adalah kalimat dengan

penggunaan pras pratoto dalam

retorika?

A. “The sails arrived in the harbor”

untuk



B.
C.
D.

“The library is my second home”
“The cat is out of the bag”
“The world is your oyster”

22. Apa yang dimaksud dengan Totem Pro
parte dalam retorika?
A. Penggunaan seluruh bagian untuk

B.

C.

D.

mengambarkan sebagian
Penggunaan  sebagian  untuk
mengambarkan seluruh bagian
Penggunaan istilah teknis dalam
konteks sastra

Penggunaan seluruh objek untuk
mengambarkan  sebagian  dari
objek tersbut

23. Menggapa Totem Pro Parte sering
digunakan dalam sastra?
A. Untuk menciptkan efek komik

B.

C.

Untuk menambah deskripsi yang
lebih rinci

Untuk menyederhanakan
penyampaian  pesan  dengan
mengunakan nama objek besar
untuk bagian kecilnya.

Untuk meningkatkan ketegangan
dalam cerita.

24. Apa yang dimaksud eufinisme?

A. Pengunaan kata atau frasa yang
lebih lembut atau tidak langsung
untuk mengantikan istilah yang di

anggap  kasar  atau
menyenangkan.

B. Pengunaan kata atau frasa yang
lebih langsung dan blak-blakan
C. Pengunaan istilah teknis dalam

konteks sastra.
D. Pengunaan metafora
menjelaskan konsep abstrak.
25. Apa  yang  dimaksud
persenofikasi?

A. Pengunaan kata atau frasa yang
lebih lembut atau tidak langsung
untuk yang dianggap kasar atau

tidak menyenangkan.

B. Penggunaan istilah teknis dalam

konteks sastra

C. Pengambaran objek atau konsep

abstrak dengan sifat manusia
D. Pengunaan metafora
menjelaskan objek abstrak.

Kunci Jawaban

53



©CoNoUR~LDNE

O>000TTITWTOWI>EI>>OEDOOTI>ONO0 >

54



UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA TORAJA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
( FKIP - UKI TORAJA )

JL Jenderal Sudirman Nomor 9, Makale, Tana Toraja 91811
0 (0423) 22468, 22887, 4 (0423) 22073, (F-mail) Mipukitoraja@gmail.com

Nomor : TA.00.03/281/UKI Toraja.DFKIP/2024
lLampiran -
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala SMP Negeri 2 Bonggakaradeng

Tempat

Dengan Hormat,

Perkenankan kami menyampaikan bahwa salah satu tugas akhir yang harus
disclesaikan mahasiswa(i) UKI Toraja adalah penyusunan skripsi. Sehubungan
dengan itu, bersama ini dimohon kesediaan Bapak/Ibu menerima dan memberikan
izin/rekomendasi kepada mahasiswa berikut untuk melaksanakan penclitian pada
instansi/jawatlan/dinas/perusahaan/lembaga/tempat  usaha yang Bapak/Ibu
pimpin.

Adapun mahasiswa yang dimaksud :

Nama : Nengsi Pasang Allo

NIM : 220111005

Program Studi 1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Judul Penelitian Kcmampuén Siswa Kelas VII SMP Negeri 2
Bonggakaradeng Memahami Gaya Bahasa Perbandingan
dalam Kesusastraan Indonesia.

Pembimbing . 1. Drs. Simon Ruruk, M.Hum.

2. Drs. Yakub Tangibiri, M.Pd
Demikianlah surat permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik
disampaikan terima kasih.
w@@%n Mei 2024

4l N\,

A ekan,
o M g

(./ o “a& "‘5 " \\

TORA LS 4.
- Daud Rodi Palimbong, S.Pd., M.Pd.
NIDN 0030008202

55

T T 4—



PEMERINTAH KABUPATEN TANA TORAJA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPT SMPN 1 BONGGAKARADENG
Alamat : Buakayu Kelurahan Ratte Buttu (91872)

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NO.150/DP-TT/SMP.1/KP/V1/2024

Yang bertanda tangan dibawa ini. kepala UPT SMPN 1 Bonggakaradeng menerangkan bahwa:

Nama : NENGSI PASANG ALLO
NIM 1220111 005
Program Studi . pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesai
Fakultas : Keguruan dan |Imu Pendidikan
-

Benar-benar telah melaksanakan penelitian di UPT SMPN 1 Bonggakaradeng dalarn rangka penyusunan
Skripsi dengan judul “ Kemampuan Siswa Kelas VIl SMPN 1 Bonggaakaradeng Memahami Gaya Bahasa
Perbandingan “ pada tanggal 31 Mei 2024.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

: Buakayuy, 1 Juni 2024

/5~ _Kepala Sekolah

Drs.DAUD RIO PASILA,M.Pd
NIP, 196508181994031020

56



ANawnss Vawesa (
k1 vitt (7e)
A-\cu“"“ i

- & Dl adalow V\u\u\/\o\t; A Siav‘c) Lart X

1A NaloEca X

2- & Dia -man'q\(o\w bwy‘v\ X X !0

A §. Metapora Ve " - 4, 4

§. ¢ Nelefara v _/Tz’%_/

6 O Pusenoutkess X

7. A (waile X

€ ¢ A leawn \mmmsiu Qalamanyes

4. ¢ Ola adalov caneya Wielu plv
: bolo X

Q\’ O%_Ht‘?\&\co v

Y éu(uv\ farsenyuwr Padanya Vv

3. B (‘otavera. v

4. ¢ fatsanouibess I

(¢ A kisam WNidv pnye bagm‘\\w“ (ebuala buko (7qnuln wither V7

6 @ Via addnn wialaikod Yawg divks Tuten v

- A Havwa  Qekergs b, >

19- R Dositvwgre lelkeyosn o
®' Ravelus dan lakvasaan Qotibk

v
v

‘6‘ A VQMRW)V\\(O Kokayoan Aaw gtatoug Sovie| S

2 C ?Q\Nb‘ju\ﬂquw 1kl fobons Addtawm bownteks SoStea. X

2. B. “The \braty 1S hy cehe secord pomet

91 A- Pangﬂw\w“’\ Galuruh bagian ynluk tmngqaw'bar(ccw\ Sebagam X
0% A yakk wenciplaan Sclurun ba%o\an ~

4. A qu\wuv\ucth h:&C\ alav '}\“C\Sa \(m\j (qb\t'/\ letmbot

atau hdak  langgung yntuk wlmjowl(«\ffan (s lam etn v’
Liangaap kosar alay ddak menywan ghean 7
¢ Oengawyard obyte  abau konuiR dbstrat dwngan

$la WMEnSie

9%

57



NANY e yofa  anltd Qe
eelerl e (_1-@,\

'go«on\vﬂ“ ‘
LoRast  caakahan o

—

b

(5 A wolohnie oesstnac
253 SUmye V4

29¢ Loawkr marnssin  pemanuh' Steacd vy, ZO K (O
C/‘)b Kikepgie  pretoCose ‘L/

g S I
6'>WW )&‘5 Srentle v - %
D Wgeswola "
B¢ alu  \dah wnere
A v adolah  Cohsda wdutd
[09% taetagosa v

@ avvn\a
IDA gular vaserien  danye v

IR Y
(Y Qe A

%O(V"‘"’ﬂo !/

G AS \esan  Wwdileia bagatean  colyal, byl

16)%‘3 oo adalah  aeladal wany  ubus  sulhast
(?) ©5 \ehedwgan W' 'Ggenn vode  tpaveures L

@) B> @dust o pegaden Rk
8> QY Uoses  Rndlewn  gan  Quecany., b~ V

ds> % Rewgunan o \ed3Y tnbuk vorgaabarlean  oolgeb Vg
2 AN ‘Y\—n_ 4&\‘5 O\(‘(‘C\’b_d tn E\n\ \\&c\oo'c s \./

22) Y Rerqaurer Suwsvh l}-’s‘t\& el
23) kaxsdene e mbodan Sebayt oh s

C unnle h\q.h
20y, QN 3‘1?&“\“"““\‘”‘ Ramin Bigan dena o, e
NRNAQQuvne

b,
%:Z /5 C'\ RQ-“%AU‘"Q” étd\“\‘ \Q\ch\\‘ C\h\% o h\-l\q.
@  25ORY magunaan WA kelend
o

4

‘\SQNS lekl'/w.\S(\u'

sostean X
doler \onidle Satbm, x

58



Nama : chindy  Glori Rurdg A

Yeast \ub
SMON 2 | RONGLMeARRADENG
AG*G‘OM\ \
1. B Looson YA  \peesiNas  sefeth akahan v
72 C .S\N\’\e. X
akan angn X
| [y X 3 6
qua\ru?b'w\ v =
S {me Yaposa ¥ 25

b, Sivu\e
1. ml\’f(\'-oro\ P

R Dva e dul yYelaw ynenund ju selaveangav”

3 0w con Xk CeRecty \pun R

o waeYaxr-ose Vo

X
a1 WM zA\e6\AA v adata W
AW
\an '\(QVSQ‘"h

e BV

o
NS e Yoy o« W
1y, wees e\ atkag g

o gy A Uk S Seunne o

an
\s OOX S

ao adada*® ;
‘b' au\v&“ A\ SQ?Q(\—\

PO S Ly S C -
x@a Wesgutas v~

\Q S QNG\LSH dant kgwasaan "zb\&\\-‘/

Q- Roses < e @l dan  Peacasian koloeaasain v

10 QEOARNFTAXT Sesedan WA macqaripasan falaruny  began
- Tae Sa\s ayued (O ke Yarees
olnjale WV renaavnearkan Seeagiaan daxt Owlol

g ?Qﬁﬁ%\ln‘mh S\lugus
Lesselosk su@epaNan Pesan dongan PrAgdan
az. LREA B = M e L4 v ga 9 qunean
L s eyde ‘pLleT parue  \=olan Yec\ vy o L —
Ay Yegaunean cavo ks groga yane WRoln \evieuk o VLG \
uot ?«. enaectian | iy Q“‘}Suns

nS- Yaﬂ‘ﬁaﬂ“va"a O\)elc Avam onsey Qeostrak a‘Q“%C‘h S\‘:q\: avwsg La v

59



NANA:VIKTOR 1
KE(AS VI B

s

Invag ;

[ A walohnT bers-nel
9 B.41micl v

r\c({);f‘
2“ . teuten PO 4
/g

4. B.rCta Fela v e
7 AcC metateo
b A4Imice

7 B\ mebﬂFor(( B €pd/\‘4‘/u

9' C. Al telc | " o
g C.Dig 0datoh CohaTo i d Pl

o B. mPeafoly

[, B.gomue v
(2. A Beten 66’!"4€f\7um (oMt v
’Z{-g.me(_—o\loro vV

9. D\ iPerbheca X
15 Bpatertd 4 QP0ree 611\4{(.‘?{:\; 7<d g Csbon v
16.2Did  odetah mala Kot

17.£. wolorte JoPere: becLan Pernama X
18, B RoVsy don [<PKuCSnco patilin V' .
9.8 proses  Pend id:Pen Aoy PEnColicr w-edenclon
%’ 'Jg‘e?m%(r\oan {ehntian HUNELl(4 rogrdombarton 50 ra oY%y~

. galR ar, (n LR horbor VT \
QZ]‘\-P(I\WUA%;E/ 502’,:(5‘:1 bo:“mh el In(he aprar(en sehation L7
g;Q. Un bur P@pormhoh deﬁ%f}f’{‘ ~or¥{ (e e, X

1. Paclonaan  15¢;(op e 4

' Qinls dotor Fant@< o5t X

2L ¢ PAY apdoin,
% flo<  ofou  Kerdfp alstrax  en S3Foc rnasd

SN

60



VA woedoones
)-B’SI(\'\C\Q

\-Btetose

238 VNt e

\ G
. ¢-Louton caoude ©
3 v

;-08 Fenqunan

i S

szi 12@ lbwey VS my Secony home X
nquldan  Seltaw  bagian  Uhtale

1

MR VAMRS MIRRN AR
Kews$ Wi
v

peteinoet ¢opettt mﬁt}‘f‘o‘\t/\
etuty’ stadion:

Frw =68

v THRE.

Sebagatan (M E Iil‘ngguméa(‘ka

Menambah  den spipg;

61

5.0 Metasote

o v’ 1.3

PR

i.s &gﬁs&'ms@et (SN 0“%{“ ™~

- ¢ pmdadatn CC\V\\L\/\-&C\ wdaPku

16 B mebatota

1. B metatets V7

12 A Ruan terseyum tecdanyay v

\& B Matania  Sepert binbang

16- B pla  adalah Malsteat Yans diates Tvrak g

12:C waJanta cepert’ bubn  purnomg X

13 8 Pelowusy  on  fekualan Polifi'k

IgB Proses Pendidil«an  dan Pencarian Votereraty <
n Selutuh daglah L~

Meeganbartan Sebagian X
Pines ¢




™ Pldevias Roembung
Kelos e

Jowebon
\' F\. wohionyo betpinot Seferk Molowon

2.0.6\m\e v

a,C. \oukon MoNus1o Memenuhi skodion V7

Y. 3. Mekoso0 v
SC. PeYsenovikes! v w s %
[.A. SiMie Vv S

v

7.6 W\ \Qexba®

@A+ Dio \oX sepert onsin X

g.¢ . Mo adoloh Cuhaye WPy v Jaws bubv Yav9 Sm'ng —"

o A Sitive v
W S\imile

\

12.A. Buion deveengu M Podonse v
13+ B. Me\ovore

1 [3.M exovate

16 -A-\ao0 \wouPnie
168 . e ddoron Motoikok den
\7. D.\s ewmoufen 1 seperki Yada berPutos v

g divus Tuhon v

\8. B.V\evows\' dan Kevasaon Politik v’

| 1y . OYoses pendidikan dan Pencatian \cCbeneran v

20. By Pengyun 00 & doegian untuk Menygarmberkan Sgjurv bagian s

2\, A, The colls ovvived \N e horoar'!
Q1. €+ Pendunoan \ohito kewnts down konteis sostra X

9.3, A\ unlue MeAiPlolan eseic kemil X
L Penys '
9 Y- ¢ Penggunadn kil \ewnts do1am Kontex s
0
'LSM’en&\‘wnoon 164 il kelknis dlolm \conte SWO "
<y Sostra  x

oo

62

\paotken Gebua buly 3enq penuh Mgk er "

baco



Nevan 1 Tripena "Tonglo

S @ H T ampow —

kelay ! oy
A waehnya perstne’ St vhadoven V7
¢ hperbolct X
¢ laton Wanugie Menevow Slaclion
B. Metegorer v
¢ Metajora v
A fowile v [¥x [0 - 4.9
/
(o (.F‘wbolcs X ’Lg
¢ AW pewrgg glamanye W
B Malawya Bertinar oo
g B Fears a \/aalltcm bmfan_g X
TS Paestrovikes X
12: A Rulan imyw{um Padamya v
13- € Perssnovtiod X
.0 Hifrbolo X Wonisk VY
:p; A Uisah it dognye bﬁaaikpn Qebvah kv Yo Penuht
[¢. B ©a adaloh Malaleat Yoy Adivtes Tvhav w
B O Kahidupan ni Stperti Tooler becputar v
\Q- 6 QQWUJY\ dan mwswn %uﬁk l/
B. A Pnkngnya  fekoyaan lan glatoy geal X
. 8 Runguroan Stagan o Wenggunbaftan sebaglan
g A MThe sals amved W e ko] v
N O Dl“‘yau“c“’\ Gl dopk  untule m«mo«mbartnn ebagian.
23 € Ynlut maryedet handken Penpours odan
beSetr . Pesan  reain L .
: vituk  boglon el ( ‘/'3“ Meggurelkan oy,
q' Al
ﬁxumﬂ ?‘*(: afav prosa Yaroy tbih  lawbut  pfqq helok ¢
W!@ﬂan}l’ an “‘1\‘3'4 \( A:O ““ji‘vmj
Mengenargpan Y dengpp  osat doy Yoo | b
26- R. )

unoaa v N
“opy Bl e Aetloung kanoks  Sagtre . IS

63



Ao

fecvo Pd\omlc@w‘
l5elag
v UB (782

- A.Mbﬁ‘@q bersar Sefeth moldron. v
L Qe Gl o 1282 44

. : : 'S
3. ¢ lowlon  MonYsio memeows Shadivo

-
4B teogocon v
$t C Mglaoca v
b A¢imle v
# B melogoro v
4 aly er‘d% memrggu S‘e\ama@c\ L i
"D-Suatanya merdu Gpgpet: Ay buog - x

o0 hitebeds v

\(_1 ‘L Q_W)\Vi\‘%.l X

($ 5 pTioke T goech fodon ange
o

1 Bopia ol midka g & 8 T
1o kil i SeRes fodh berpdor
t ¢ Rersonobokan dan pe

l h Pe\’f\m\@hgqr\ ¥
2\2'5' u}""’ﬂw‘ antarg manvsiq don heweme Alg,
) ‘“fC"ﬁSWw. ($5loh deknig dalgm kowieks gaska X

Ve tee gk Nisa»ogle\mj” X
S o Perygnase GoWte  bogan uakk mergganbarkar Sebagion X
237 Ao vencityokon ofek komik %
29.c. PenunGon mekefeta ok (Shldloh & lekis dolom Vonkky o X

925 4. Peradwac, velagoto  unlnk wendgunckon  Spigk ok X

64



NAMIA T WICLYE Krisgol (2bang
K¢s vl

1. A Weganya bersinae Sfecfi matahar

2 B Simge

3 o La0kON Maavsia, Memenvhi gadion vV~

4 B Metayora 7 .
S A Personottbas X x (0 — q
¢ K &\M(Lt& v’ %
1.¢ Hiperbola b

Q- ¢ - Ako tela\ Meungsy, Selavinanyye v~

9. ¢+ DI adalain Cahay, Mdupky

(0. & S Metasdia v

(. B Simite v

a2 A Bulan terdenyuim Prckany v~

3 R. Metogora v

l4 g. mMmetagoto v

13 (- ?\UW\’”‘y 0o\alo«M I1stania bepil 'x
‘- B Dia odola\n maalai bag < ;
12 B Rl i D {5 e

. Ebela
i |19 B RQ’VDIL&" alaVL kebea =

: Saan Pat[t,k v
!lt) ?- ﬂ”o,;es Pem(?rt;kan AWL ' .
70 B Tenggunaan Goba indarian ebormran -

A Untl maen ambuckan Sebog ta
2 Py The cab s out, 05 £\e bﬂb.u 39 gt n -

21 ‘A enghunaoan Selurulh bagiat ynboe
Mmen
13 (& Untule MERYcder v Lo Porgaru piomp Lg;?: (jg'b“z?an .

mzngouan&\Vl Nnawa 0b()¢’< [xsar urbul . ngat— ‘/
24-C- Fenggun ann ntital dolam kewntek SASHr A bag,&m kﬂud(‘,mﬂa:x

775 ¢ Pw{)ﬁ‘"ﬂbdmw 0‘{)?:“ akpv Konsep abstcak AU‘OM"’ bigaf M anvs lou b

65



/UAW @ Pef_ran Brwpagm
- 8. p, ol
“ adalal m, .
2 C. Hikrbcl.a a/fal/ww'/ dl &mq ‘dm % x
3. ¢ e, X
4. B. Metazor. s memn Stadign v~
(O A. 'Y)elasora, ' ?:/
C- A Simig Vs
}- C Hiperbota "
8. ¢ A tewh wenungyu Selovmanyn 4/ /6 X [O 7'é
9-c O avda\aWn Colkoya \Wiglup ku v /
lo- & Metaora \C ng
(- B- Simile
- A Bulan tarsenyvm Todanga v
- 3. Metdforw v’
4 B. Metadorw v’

(3 B Motanya Seperei batong X

o B Dios adaloh watate Y09 divtus Tona v~
7. D. I(Miclupan Ini

$pertt toda berptar X
18- 3. Revoloy Aan

9. 3. 7 Kebuay sooun Povit e, v
© 19 Mroses i
. "did ko, dan pancqp,a’n kebe
29 - 9unann Megagons, Naran -~
A A The gy R Mot
alr(y, Stawn koh
P W the \, by Yep obsfr,
ne 0 Ragunoan g, ¢ ko
Awrl  pbyok VR vty m"'"fjbﬂlfl:;/g
n h .
eMa ohjk be ejan
4 ATyt k bqg.an kaa‘(nJ ddnjun me’@unwkw
24. A 'P¢n5\:ﬂcum kata ara, Ty, i lebis n
vkl manjwlﬁ‘mw (1t 5 b ‘e'“b'-'(

- 4
Menyenangka, . WY & anggap kagar ,

kaU

Q'J H/lar\u},;a’_

66



[ [eiban apyilio
I ¢ 7900 adaleh matahay, ohr,a”j bapr X

L 8 Foomik
33 49 > Hedanbepub  s€pé aif wate X

Jﬂ = | X \O ,_6\8
‘f Q,/J‘”‘nlg f}x -
5. ( 1 = reta Sope v/ —5
F—\_\ L ) I.e /
G‘A 2 >S5

v

7_. E ')>: med ot So’/a

8- p 4> diaby seperti =P o
g' ¢ q- &‘adob'b‘ Cdbajo’ ")/o‘upkw v’

L

LL;LI: s le S 40 v
13 A 23 Ruke tepenyar il
[3- R 22 ek SOp V] o

g v _
4 . Ie @ v
j—_u i b |'£cm &(:'k)v\or bt b I”Wj@nd e POY

- ~ ¥ eyt
é——L’l- tfa}"/bj FJMQ[Eb;ﬁé o‘full;u‘? UIG bt heaw v~

,_6,\&9: D1a Oo‘“
124 2= pebidupar SCPErE fodex ""(P/kmh v

1§ /i 3:#’/"0’%{ chrlpboton /oj't y
’3. g 12 teinckhor jeni 2o SaTete

an nfbafero' \/‘/

. 8 = Fen 30’3"‘
"‘\,l., j 8 ero(rJG(

67



2 it
N = ol XegPn n’l:_/
(D) Piu QLH\ tedahar o Siang M"H:' X #

2Simile Vv
@ lin foron Searty i M X
4 @: Smile R

F@ = rebatora Mro - é'4
B

b =swmie v

7@:M«fora v

8@‘39;“ i Sefyti  angin R

90 =010 odlh  cabugs hibpko

b® Seseorg x

340 > Sivte v

AdBdar teersn pel-nga

[?,@ = et ufory v/

W'@: Mefukor v’

B ()= kiseh hidoPlo  pugiken Sebwh b 45 Cenph  mester V7
lé-@:ma OJO{Q“ tilakat  Jeng (41' vt Tohan v

[7,@: kCe‘z'de’ar\ v Seperti foda be{ﬁy v
B() = telelosi  dun  kekedun  Polifc

19 /Ry = ProSes  Pendidikan i Pencatiun e b(‘haran\/

9\0 :%ﬂgwman Sébwy'an OUNfk  MENGgumbykeen Je oroh '6“91'“/‘ v

9, .=\"U~e gails  aticved 1y the Tetopiia ve
IAQ) = Rrogordar  Bfilah  Yogrrn o fets
E@;ux’r&k MencPtapun  opet fomie R

= Penggoesn  netapom Uk Pertmtemn (mense,
24(0) e

5 W’I&M&M o Petupa e MERSeean

alam (-’on(c(cy &(SH«K

0b¥¢  tbstpue X

68



s

/\lQmO :A“d\"QNs a [Mane

A+ wWagchva be\%'mqr geve(h mo(a‘mﬁ'\ v

2.8'5“777!@ v’

3‘D’Oi0 LGQQ.\\((“\ ag\l X w & g\‘t
LI.B'N]QLC\SO{‘G e 'LY
Bsimle
G.C'“.‘Pqibo\a
?‘U'?QYS@Y\W‘\\QQ\ x
foae0ie lait geteckt agio

B ’Wﬁ{tmlao Yetgioat \X\‘b&\\‘o

o+ Ce ?TSanv?hos'\ X
‘“ .D H\?Gr\)q\q <
2 A*Buiqy telsegum Podang®

13' Qe
|qt \é.g‘\ kQ‘(G‘O W \OL‘Q “\\(.\‘\ 4
IS¢ ps Ctavein v Aea® " ks A
\ Kisah wdue g og &
v’

| b+ B*lia Qdaian NG\‘(\\‘Q\( e
l\ 84‘ 0* Kty Pap ot baian Rt v
v ; \

| Q¢ B'PFQSQS PQ“&S\\(C\“ 60“

10° B'Peh%%umcm Sehaget ¢
v i X
gastic

2N AThe ¢
The Saiig T ive 3 the hat ha \LD\[\\Q\C%

2 a-ﬁq%%unaqm \5 Kl RS A(,\\@.N\
73-A ¢ Wnkute MONGR Lqiean OV OIS %

7 pPenRRUeen Kata tou &Siaeq 4oy [@%n %
‘25.80 e

69



i

|
|
|
|
|
|

|
|
|

255 ey ey,

Vemo LARIAN ANugpo pongRe

kelos i

3. Welohn
2. & Sih)e

3, '
B O, begerken “ngin =

v 0. pe,lffena(/
v Simile

Yo berSiney seperti mcichor, v

v

/ICCIJI' x
e

6.0. Persenciricess %

1. /l-f/‘/’he/e
8.0

bt € /7(H‘e/70[q§

2. (chyy odclo),
13-A. I‘/'by/‘/e R

(%
lig m Q{OF’O}-C,

‘A kisel 4,

ol X

165,
6,'0,(, cdele) /ho/o/ko/ 7Y

/7.5 pile (rhCec J‘elch/'

A
2/3 The 1 htely

Tekni) cfc/o/ﬂ koun Jok s

70

/% o
s

= 7.3

Kenbol biru w

22_c_/;€,,y 1Sy o ecsd hetng A
Y W{U:Mc” 'R o, (ekniy gu
/
‘zyp ¢ epert oy c/o(/‘fp[,' Cfcl’h kenler setete
v/ eh,%,&cc;, ’ ,b//’ e =



il
LB

g

[ ..
T
Il 4

i

I
i

71



1 =
il -

1
-

1

i

R, -
W =

AT\ o

=

+*

L
/i

72



RIWAYAT HIDUP

Nengsi Pasang Allo, lahir di Penanian Kecamatan
Bonggakaradeng, Kabupaten Tana Toraja pada tanggal 25
juni 2002, anak ke empat dari enam bersaudara, dari
pasangan suami istri Elisa Rande dengan Ester Bittang.
Lahir dan bertumbuh dengan penuh kasih sayang dalam

keluarga yang sederhana.

Peneliti menyelesaikan pendidikan di Sekolah Dasar di SDN 197 Leso, Kecamatan
Bonggakaradeng, dan tamat pada tahun 2014. Pada tahun itu juga peneliti
melanjutkan pendidikan di sekolah Menegah Pertama, SMP Negeri 2
Bonggakaradeng dan tamat pada tahun 2017. Kemudian menlanjutkan Sekolah
Menengah Atas di SMA Negeri 7 Tana Toraja dan selesai pada tahun 2020. Pada
tahun 2020 peneliti melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi Swasta tepatnya
di Universitas Kristen Indonesia Toraja (UKIT) Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan (FKIP) pada program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.

73



